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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fermentasi daun sawit menggunakan MA-11 dengan
level yang berbeda terhadap Kecernaan Protein Kasar (KcPK) dan Kecernaan Serat Kasar (KcSK). Desain penelitian
yang digunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah dengan empat (4) perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan
tsb adalah Po : daun sawit + o cc MA-11 + urea 2 gr + molasses 5 cc; P1: daun sawit + 2 cc MA-11 + urea 2 gr + molasses
5 cc; P2 : daun sawit +4 cc MA-11 + urea 2 gr + molasses 5 cc; P3 : daun sawit + 6 cc MA-11 + urea 2gr + molasses 5 cc.
Inkubasi dilakukan selama 9 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fermentasi menggunakan MA-11
berpengaruh sangat nyata meningkatkan kecernaan protein kasar daun sawit, dengan hasil tertinggi pada P3 (56,92
* 0,47 %); disusul kemudian oleh P2 (51,57 + 1,14 %); P1 (46,32 = 3,97 %) dan terkecil Po (27,15 = 0,27 %). Daun sawit
yang difermentasi dengan MA-11 berhasil dengan sangat nyata menurunkan nilai kecernaan serat kasarnya, dengan
hasil sebagai berikut Po (61,39+1,21 %); P1 (67,13+0,93 %); P2 (72,02%0,19 %) dan P3 (75,93+1,35 %). Kesimpulan dari
penelitian ini bahwa fermentasi daun sawit menggunakan MA-u1 sebanyak o - 6 berpengaruh sangat nyata
meningkatkan nilai KcPK dan KcSK dan yang paling optimal pada level penggunaan MA-11 sebanyak 6 cc.

Kata Kunci: daun sawit, fermentasi, MA-11, molasses, urea

Abstract: This study aims to determine the effect of palm leaf fermentation using MA-u with different levels on
Crude Protein Digestibility (KcPK) and Crude Fiber Digestibility (KcSK). The research design used was a completely
randomized design (CRD) with four (4) treatments and 3 replications. The treatments were Po: palm leaf + o cc MA-
11 + 2 gr urea + 5 cc molasses; P1: palm leaf + 2 cc MA-11 + 2 gr urea + 5 cc molasses; P2: palm leaf + 4 cc MA-11 + 2 gr
urea + 5 cc molasses; P3: palm leaf + 6 cc MA-11 + 2gr urea + 5 cc molasses. Incubation was carried out for g days.
The results of the study showed that fermentation using MA-u had a very significant effect on increasing the
digestibility of crude protein in oil palm leaves, with the highest results in P3 (56.92 * 0.47%); followed by P2 (51.57 +
1.14%); P1 (46.32 £ 3.97%) and the smallest Po (27.15 + 0.27%). Oil palm leaves fermented with MA-11 succeeded in
significantly reducing the digestibility of crude fiber, with the following results: Po (61.39 + 1.21%); P1 (67.13 + 0.93%);
P2 (72.02 + 0.19%) and P3 (75.93 + 1.35%). The conclusion of this study is that the fermentation of oil palm leaves
using MA-11 as much as 0-6 has a very real effect on increasing the KcPK and KcSK values and the most optimal level
is at the level of MA-11 usage of 6 cc.
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1. Pendahuluan terutama pada saat musim kemarau [1]. Melihat hal
tersebut diperlukan bahan pakan alternatif yang bisa

Fenomena menunjukkan bahwa kebutuhan X »
menggantikan hijauan segar.

daging sapi mengalami peningkatan sehingga

diperlukan pengembangan ternak sapi. Ternak sapi Perkebunan sawit memproduksi limbah yang
untuk memenuhi kebutuhan hidup dan produksinya ~ bisa dimanfatkan sebagai bahan pakan ternak
memerlukan pakan berupa konsentrat dan hijauan ruminansia, salah satunya daunnya. Daun sawit
yang berkualitas. Namun demikian ketersediaan merupakan limbah pertanian yang melimpah dan
hijauan pakan sering mengalami keterbatasan dapat digunakan untuk sumber pakan ternak. Namun,

ketersediaan nutrien daun sawit relatif rendah karena
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tingginya KcSK (21,52%) dan rendahnya kandungan
protein (14,12%) hal ini menyebabkan rendahnya
tingkat kecernaan [2]. Daun kelapa sawit juga
mengandung Neutral Detergent Fiber (NDF) sebesar
78,05%, Acid Detergent Fiber (ADF) 55,93%,
hemiselulosa 18,30%, dan lignin 2535% [3].
Ketersediaan daun sawit secara kuantitas di Indonesia
melimpah sepanjang tahun [4]. Dengan asumsi bahwa
1 ha kelapa sawit = 130 pohon menghasilkan sekitar 22—
26 pelepah per tahun, dan berat pelepah dan daun
sawit rata-rata 4-6 kg per pelepah. Setiap ha
menghasilkan sekitar 2,3 ton bahan kering dari daun
segar. [5].

Permasalahan yang dihadapi peternak adalah
belum optimalnya dalam memanfaatkan limbah sawit
yang berupa daun, hal ini dikarenakan rendahnya
kandungan nutrisi, walaupun ketersediaannya sangat
melimpah [6]. Peningkatan nilai nutrisi dan kecernaan
daun kelapa sawit dapat dicapai melalui penggunaan
teknologi pengolahan fisik, biologi, kimia, atau
kombinasinya [7].

Teknologi fermentasi dapat dilakukan untuk
meningkatkan jumlah nutrisi yang terkandung dalam
daun kelapa sawit. Salah satu teknologi yang memiliki
kemampuan untuk meningkatkan kualitas bahan
pakan berserat kasar yang tinggi adalah fermentasi,
karena selama proses fermentasi ini akan terjadi
proses pemutusan ikatan antara lignin dan selulosa,
serta melonggarkan ikatan serat yang akan
memudahkan penetrasi enzim selulase dari mikroba
selulolitik untuk mendegradasi bahan pakan berserat
pada proses fermentasi dapat meningkatkan
kecernaan dan menurunkan kadar serat kasar [8].
Fermentasi merupakan teknologi pengolahan pakan
yang sangat sederhana dan mudah untuk dikerjakan.
Fermentasi dapat dilakukan dalam suasana aerob atau
an aerob, hal ini tergantung dari sifat mikroorganisme
yang digunakan [9].

Microbacter Alfalfa-u  (MA-u1) merupakan
probiotik  berbentuk cair yang mengandung
mikroorganisme campuran antara mikroorganisme isi
rumen sapi (selulolitik, bakteri proteolitik, dan bakteri
amilolitik) dan mikroorganisme rhizobium alfalfa
(bakteri Rhizobium sp) yang mengikat nitrogen bebas
[10]. MA-11 sudah lama dikenal oleh peternak, namun
belum banyak memanfaatkan untuk mengolah
hijauan pakan ternak. MA-11 mempunyai kemampuan
merombak bahan organik pakan menjadi unsur-unsur
penyusunnya. Fermentasi jerami padi MA-u dapat
meningkatkan kandungan nutrusinya sehingga
meningkat pula kecernaannya. Jerami padi
imerupakan limbah pertanian yang mempunyai
karakter hampir sama dengan daun kelapa sawit, yaitu
mengandung protein kasar yang rendah, serat kasar,
ADF, NDF dan lignin tinggi [11]. MA-u adalah
dekomposer mikroba yang dapat dengan cepat
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menguraikan bahan organik dan memulihkan
kesehatan [12].

Penelitian ini  bertujuan adalah  untuk
mengetahui pengaruh fermentasi daun sawit

menggunakan MA-un dengan level yang berbeda
terhadap (KcPK) dan (KcSK).

2. Materi dan Metode
2.1. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan yaitu daun kelapa sawit,
Mikrobia MA-11, urea, molasses dan aquades. Alat
yang digunakan adalah mesin pemotong rumput dan
blender, timbangan analitik, seperangkat alat analisis
KcPK dan KcSK.

2.2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Desain Rancangan
Acak Lengkap (RAL) pola searah dengan perlakuan
sebanyak 4 macam dan setiap perlakuan diulang 3 kali.
Perlakuan tersebut adalah : adalah Po : Daun Sawit +
0 cc MA-11 + urea 2 gr + molasses 5 cc; P1 : Daun Sawit
+2 cc MA-11 + urea 2 gr + molasses 5 cc; P2 : Daun Sawit
+4 c¢ MA-11 + urea 2 gr + molasses 5 cc; P3 : Daun Sawit
+ 6 cc MA-u1 + urea 2gr + molasses 5 cc. Inkubasi
dilakukan selama g hari secara an aerob.

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah
Kecernaan Protein Kasar (KcPK) dan Kecernaan Serat
Kasar (KcSK) [13].

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Kecernaan Protein Kasar

Data Kecernaan Protein Kasar (KcPK) daun sawit
yang difermentasi menggunakan MA-u sebanyak 2 - 6
cc dengan penambahan molasses 5 cc dan 2 gram urea
serta diinkubasi selama g hari tertera pada Tabel 1.

Berdasarkan tabel 1 setelah dilakukan analisis
ragam, terlihat bahwa perlakuan fermentasi daun
sawit menggunakan MA-u sebanyak 2 - 6 % dengan
penambahan urea 2 g dan molasses 5 cc berpengaruh
sangat nyata meningkatkan nilai kecernaan protein
kasar in vitro (P<o,01) dibandingkan dengan yang
tanpa perlakuan fermentasi.

Tabel 1. Nilai kecernaan protein kasar daun sawit
yang difermentasi menggunaan MA-11 (%)

Perlakuan
Ulangan Po P1 P2 P3
1 27,01 41,82 52,87 57,38
2 27,46 49,35 51,10 56,94
3 26,98 47,79 50,73 56,45
Rerata 27,15 46,32 51,57° 56,924

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama
menunjukkan perbedaan sangat nyata (P<o,01)
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Hal ini terjadi karena perlakuan fermentasi MA-
u dengan penambahan urea dapat meningkatkan
kandungan protein kasar daun sawit dari proses
amoniasi. Penambahan molasses berfungsi untuk
memberikan nutrisi bagi mikrobia dalam MA-u
sehingga mikrobia tsb dapat tumbuh dengan baik dan
dapat menghasilkan enzym vyang dalam proses
fermentasi akan memecah lignin menjadi ammonia
dan karbondioksida. Senyawa tersebut selanjutnya
akan dimanfaatkan untuk pembentukan asam amino
dalam proses sintesa protein kasar akibatnya
kadungan protein kasarnya meningkat sehingga nilai
kecernaan protein kasarnyapun juga akan meningkat
[14]. MA-u1 mengandung bakteri penghasil enzyme
selulolitik yang dapat memecah selulosa yang siap
dimanfaatkan oleh Rhyzobium sp dan selanjutnya
mampu mengikat nitrogen bebas yang akan disintesa
menjadi protein kasar akibatnya akan meningkatkan
nilai kecernaan protein kasar [15]

Setelah dilakukan uji wilayah ganda Duncan’t
(DMRT) didapatkan  hasil bahwa semakin
meningkatnya dosis MA-u yang digunakan dalam
fermentasi daun sawit, memberikan pengaruh yang
sangat nyata semakin meningkatkan nilai kecernaan
protein kasarnya. Terbukti pada perlakuan fermentasi
yang menggunakan MA-u sebanyak 6 cc (P3) dapat
menghasilkan nilai kecernaan protein kasar tertinggi
(56,92%), disusul kemudian oleh perlakuan
pemberian MA-11 dalam fermentasi sebanyak 4 cc (P2)
yaitu dengan nilai kecernaan protein kasar sebesar
51,57% ); perlakuan fermentasi dengan pemberian MA-
1 sebanyak 2 cc (P1) nilai kecernaan protein kasar
sebesar 46,32% dan yang menghasilkan nilai
kecernaan protein kasar terkecil dicapai oleh
perlakuan yang tanpa fermentasi (Po) yaitu sebesar
27,15%. Hal ini dapat terjadi karena semakin
banyaknya MA-u yang digunakan akan menjadi lebih
banyak pula enzyme selulolitik yang dapat memecah
selulosa yang akhirnya dimanfaatkan oleh Rhyzobium
sp yang dapat mengikat nitrogen bebas yang pada
akhirnya akan meningkatkan kandungan protein
kasar dan akibatnya akan meningkatkan nilai
kecernaan protein kasarnya. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitan [16] dan [17]

3.2. Kecernaan Serat Kasar

Nilai kecernaan serat kasar daun sawit yang
difermentasi menggunakan MA-u sebanyak 2 - 6%
dengan penambahan molasses 5 cc dan 2 g urea serta
diinkubasi selama 9 hari tercantum pada Tabel 2.

Perhitungan statistik menggunakan analisis
ragam, didapatkan hasil bahwa daun sawit yang
difermentasi menggunakan MA-u sebanyak 2 - 6 %
dengan penambahan 2 gram urea dan 5 cc molasses
dapat berpengaruh sangat nyata meningkatkan
kecernaan serat kasar (P < 0,1) dibandingkan dengan
daun sawit yang tidak difermentasi. Hal ini diduga
bahwa semakin banyak mikrobia / semakin tinggi
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dosis MA-u yang dimanfaatkan dalam proses
fermentasi, maka akan semakin banyak pula enzyme
selulase yang dihasilkannya untuk mendegrasi serat
sehingga kandungan serat kasar menurun dan
akibatnya akan meningkatkan kecernaan serat kasar.

Tabel 2. Nilai kecernaan serat kasar daun sawit
terfementasi MA-11 (%)

Ulangan Perlakuan
Po P1 P2 P3
1 60.00 66.13 71.84 75.91
2 61.96 67.29 72.00 77.29
3 62.20 67.97 72.21 74.60
Rerata 61,39° 67,13" 72,02° 75,93¢

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada  baris
yang sama  menunjukkan  perbedaan
sangat nyata (P<o,01)

Penggunaan MA-u dalam fermentasi bahan
pakan bisa menurunkan KcSK sehingga meningkatkan
kecernaan bahan pakan tersebut, karena MA-u
merupakan bioaktivator yang mengandung mikrobia
isi rumen sapi penghasil enzyme selullolitik,
proteolitik dan juga amilolitik dan Rhyzobium alfalfa.
[18] dan [16]. Berdasarkan uji DMRT terlihat bahwa
nilai kecernaan serat kasar Po (61,39+1,21%) berbeda
sangat nyata lebih rendah dibandingkan dengan P1
(67,13 %), P2 (72,02 %) dan P3 (75,93 %). Nilai
kecernaan serat kasar tertinggi dicapai pada perlakuan
P3 atau perlakuan fermentasi daun sawit
menggunakan MA-u1 sebanyak 6 cc dengan
penambahan 2 gram urea dan 5 cc molasses. Sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh [8] dan
[17] bahwa fermentasi MA-u limbah pelepah daun
sawit dapat meningkatkan kecernaan serat kasar.

4. Kesimpulan

Disimpulkan bahwa daun sawit yang di
fermentasi dengan 2- 6 cc MA-u ditambah 2 gram urea
dan 5 cc molasses serta diinkubasi selama 9 hari : 1)
dapat meningkatkan nilai kecernaan protein kasar
dari 27,15% menjadi 56,92%; 2) dapat meningkatkan
kecernaan serat kasar dari 61,39% menjadi 75,93%; 3)
Kecernaan protein kasar dan serta kasar terbaik/
tertinggi dicapai oleh perlakuan P3.
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